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ABSTRAK 

PROBLEMATIKA PENGAKUAN AGAMA PENGHAYAT SAPTA 

DHARMA DI JEMURWONOSARI SURABAYA 

Oleh : 

Lailatul Fazeria 

 Problematika pengakuan agama adalah serangkaian persoalan 

kompleks yang dihadapi oleh individu atau kelompok yang menganut 

kepercayaan di luar agama-agama yang diakui secara resmi oleh negara. 

Persoalan ini mencakup kesulitan dalam mendapatkan hak-hak sipil, sosial 

dan politik yang sama, diskriminasi serta tantangan dalam menjalankan 

ibadah sesuai keyakinan. Skripsi ini membahas mengenai Problematika 

Pengakuan Agama Penghayat Sapta Dharma di Surabaya. Problematika 

pengakuan agama di Surabaya merupakan suatu kasus yang sangat merugikan 

bagi penghayat Sapta Dharma. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis problematika yang dihadapi Penghayat 

Sapta Dharma dalam memperoleh pengakuan atas keyakinan mereka di 

Surabaya. Melalui pendekatan kualitatif dengan melakukan observasi, 

wawancara dan dokumentasi, penelitian ini mengungkap problematika yang 

dialami, pengaruh kebijakan pemerintah terhadap keberadaan mereka serta 

upaya solutif yang dilakukan komunitas dalam memperjuangkan hak-hak 

sipil dan agama. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam upaya pengakuan dan perlindungan terhadap hak-hak kelompok 

minoritas di Indonesia.  

Kata Kunci: Problematika, Pengakuan Agama, Sapta Dharma. 
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